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ABSTRAK

Sampah merupakan sisa aktivitas manusia yang tidak lagi dimanfaatkan dan menjadi
permasalahan lingkungan yang semakin serius, khususnya di wilayah perkotaan dan kawasan
penyangganya. Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas rumah tangga menyebabkan volume
sampah terus bertambah tanpa diimbangi sistem pengelolaan yang berkelanjutan. Desa Panongan,
Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, menghadapi permasalahan meningkatnya sampah
rumah tangga yang belum dikelola secara efektif. Kondisi ini berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan sampah
organik melalui pemanfaatan teknologi maggot Black Soldier Fly (BSF). Teknologi BSF memiliki
keunggulan dalam mengurangi volume sampah organik hingga sekitar 50%, bersifat ramah
lingkungan, serta menghasilkan produk bernilai tambah berupa pupuk organik dan pakan ternak.
Selain itu, teknologi ini berpotensi mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular di tingkat desa.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi dan edukasi, pelatihan dan penyuluhan,
demonstrasi dan pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Melalui kegiatan ini diharapkan
masyarakat Desa Panongan mampu mengelola sampah organik secara mandiri, berkelanjutan,
serta memperoleh manfaat ekonomi dan lingkungan.

Kata kunci: Desa Panongan, sampah, teknologi maggot BSF, ekonomi sirkular, lingkungan.

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah di daerah perkotaan merupakan salah satu hal yang paling
mendesak dan merupakan permasalahan lingkungan yang serius, yang dihadapi oleh
pemerintah di negara berpendapatan rendah dan menengah. Tantangan yang semakin berat ini
akan terus meningkat karena adanya trend urbanisasi yang terjadi dan tumbuh dengan cepat di
masyarakat perkotaan. Karena meningkatnya tekanan dari masyarakat akan kepedulian
terhadap kondisi lingkungan, para ahli sampah dunia terpanggil untuk mengembangkan
metode berkelanjutan untuk mengatasi sampah perkotaan, dengan mengusung konsep
perputaran ekonomi (circular economy). Desa Panongan terletak di Kecamatan Panongan,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Wilayah ini termasuk dalam kawasan penyangga kota
metropolitan Jakarta dan merupakan bagian dari daerah suburban yang mengalami
perkembangan pesat. Dalam satu dekade terakhir, Panongan menjadi salah satu wilayah
dengan pertumbuhan penduduk tertinggi akibat pesatnya pembangunan perumahan dan
kawasan industri.

Pertumbuhan penduduk ini membawa dampak sosial-ekonomi yang signifikan. Di satu sisi,
Panongan berkembang menjadi pusat aktivitas ekonomi dan jasa baru; di sisi lain, peningkatan
jumlah penduduk dan konsumsi harian menciptakan permasalahan lingkungan, terutama
persoalan pengelolaan sampah rumah tangga yang semakin kompleks. Berdasarkan data Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Tangerang tahun 2024, total timbulan sampah di Kecamatan
Panongan mencapai lebih dari 70 ton per hari, di mana sekitar 65% berasal dari aktivitas
rumah tangga.Secara geografis, Desa Panongan terdiri dari beberapa dusun dan perumahan
padat seperti Perumahan Grand Panongan, Citra Raya, serta pemukiman tradisional di wilayah
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selatan desa. Perbedaan karakter wilayah ini mempengaruhi pola produksi dan pengelolaan
sampah. Di wilayah perumahan modern, sistem pengumpulan sampah dikelola oleh pihak
swasta atau pengelola perumahan, sedangkan di perkampungan tradisional, pengelolaan
sampah masih dilakukan secara mandiri dengan cara dibakar atau dibuang ke lahan terbuka.
Kondisi samapah menjadi masalah pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan

terbesar di Indonesia, terutama di kawasan perkotaan yang terus berkembang. Sampah yang
dihasilkan dari berbagai aktivitas masyarakat, baik rumah tangga, industri, maupun sektor lainnya,
sering kali tidak terkelola dengan baik, mengakibatkan dampak lingkungan yang serius(Puspitorini,
Purwatiningsih, and Sunandes 2024). Di sisi lain, pengelolaan sampah yang tidak efektif dapat
menambah beban pada fasilitas pengolahan sampah yang ada, serta memperburuk kualitas hidup
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan solusi pengelolaan sampah yang efisien,
ramah lingkungan, dan berkelanjutan(2023 2021).

Kegiatan sosialisasi Teori Pengolahan Sampah Organik: Pengolahan sampah organik
menggunakan maggot BSF (Black Soldier Fly) berpotensi menjadi solusi ramah lingkungan
dalam mengurangi sampah organik. Teori dasar ini berfokus pada penggunaan larva BSF yang
dapat mengkonsumsi sampah organik dan mengubahnya menjadi pupuk organik dan biomassa.
Proses ini mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan memanfaatkan limbah untuk
menghasilkan produk bernilai tambah.Pemberdayaan Masyarakat melalui Teknologi BSF dengan
cara yaitu: pertamaPenggunaan teknologi BSF (Black Soldier Fly) dalam masyarakat memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal, khususnya dalam sektor pertanian
dan peternakan. Masyarakat yang terlibat dalam budidaya BSF dapat memperoleh penghasilan
tambahan yang signifikan melalui penjualan maggot, pupuk organik, dan pakan ternak yang
dihasilkan dari proses biokonversi sampah organik. Keberhasilan dalam budidaya BSF tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga membantu menciptakan pasar baru untuk
produk-produk ramah lingkungan yang mendukung keberlanjutan pertanian dan peternakan lokal.

Hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk bertransformasi menjadi pelaku usaha
yang lebih mandiri dan produktif. Dan yang kedua Pelatihan dan Transfer Teknologi Salah satu
aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat melalui teknologi BSF adalah pelatihan dan
transfer teknologi yang efektif. Pelatihan yang diberikan kepada masyarakat tentang cara budidaya
BSF yang baik dan efisien sangat krusial untuk meningkatkan kapasitas lokal dalam mengelola
sampah organik dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini. Pelatihan tersebut tidak hanya
mengajarkan cara budidaya maggot yang tepat, tetapi juga memberikan pemahaman tentang
potensi ekonomi yang dapat diperoleh, serta dampak positifnya terhadap lingkungan. Dengan
keterampilan dan pengetahuan yang tepat, masyarakat dapat mengelola sumber daya secara
mandiri dan berkelanjutan, meningkatkan daya saing ekonomi mereka, dan berkontribusi pada
pengurangan sampah serta peningkatan produktivitas sektor pertanian dan peternakan. Melalui
pelatihan yang intensif, masyarakat diharapkan mampu memanfaatkan teknologi BSF dalam
kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya akan memperkuat perekonomian lokal dan
meningkatkan kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

II. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian ini dKegiatan pelatihan dilaksanakan dalam beberapa tahapan
utama sebagai berikut:

1. Tahap pertama yaitu Tahap persiapan, Pada tahap ini team pengabdian masyarakat berdiskusi
mengenai persiapan yang perlu dilakukan di Sasaran program pengabdian masyarakat yang
akan di tuju adalah, Tim PKM melakukan pertemuan dengan dengan mitra untuk mengatur
rencana kegiatan. Kemudian Tim PKM melakukan pertemuan bersama dengan pengurus desa
Panongan guna menentukan waktu pelaksanaan beserta tempat kegiatan.
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2. Tahap kedua yaitu Tahap Penyiapan materi, Pada tahap ini team PKM berdiskusi mengenai
tujuan yang perlu dilakukan di sasaran tempat PKM yaitu warga Desa Panongan Setelah itu
Tim melakukan pertemuan internal untuk menyusun materi yang akan disampaikan pada saat
kegiatan.

3. Tahap Ketiga yaitu Tahap Survey ke tempat pengabdian masyarakat, Pada tahap ini kelompok
pengabdi melakukan survey tempat untuk melihat apa yang di perlukan pada saat melakukan
pengabdian di tempat tersebut.

4. Tahap Keempat yaitu Tahap Perencanaan Pelaksanaan, dalam tahap ini team pengabdian
melakukan perencanaan kegiatan pelaksanaan

5. Tahap Kelima yaitu Tahap Pelaksanaan, pada Tahap Penyampaian materi pertama, Peserta
diberikan penyuluhan terkait “Pemberdayaan Masyarakat Panongan melalui Teknologi
Pengolahan Sampah Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly (BSF)”.

6. Tahap Ke enam yaitu Tahap Evaluasi, pada tahap evaluasi ini selanjutnya dilakukan dengan
menindaklanjuti hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang bisa di jadikan sebagai rujukan
perbaikan kegiatan selanjutnya.

Adapun Metode yang akan digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah melalui
kegiatan:

1. Sosialisasi dan Edukasi
Kegiatan dimulai dengan memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik. Tim PKM akan mengadakan sesi
diskusi untuk mengidentifikasi masalah sampah di lingkungan masyarakat dan
memberikan solusi berbasis teknologi Maggot BSF.

2. Pelatihan dan Penyuluhan
Setelah sosialisasi, tim PKM akan memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara
budidaya Black Soldier Fly (BSF), termasuk penjelasan mengenai siklus hidup BSF dan
langkah-langkah teknis dalam mengelola sampah organik menggunakan maggot BSF.
Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat mampu mengimplementasikan teknologi ini
dengan benar.

3. Demonstrasi Praktis
Tim PKM akan melakukan demonstrasi langsung tentang cara pengolahan sampah organik
dengan menggunakan BSF. Masyarakat akan melihat bagaimana sampah dapat diubah
menjadi produk bernilai seperti pakan ternak, kompos organik, dan produk lainnya.

4. Pendampingan dan Monitoring
Setelah pelatihan, tim PKM yang terdiri 2 dosen dan 3 mahasiswa memberikan
pendampingan untuk memastikan masyarakat dapat menjalankan kegiatan budidaya BSF
dengan baik. Monitoring secara berkala akan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan
dan efektivitas pengolahan sampah organik berbasis BSF di masyarakat.

5. Evaluasi dan Peningkatan Kapasitas
Kegiatan ini akan dievaluasi untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan keterampilan
masyarakat meningkat dalam mengelola sampah organik. Berdasarkan evaluasi, tim akan
memberikan rekomendasi untuk peningkatan kapasitas dan keberlanjutan program ini.

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan

kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan, dengan
memanfaatkan teknologi BSF yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Panongan melalui Teknologi Pengolahan Sampah
Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly (BSF)”.di Desa Panongan. Pelatihan meliputi
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bagaimana sampah yang jadi masalah ditengah masyarakat dapat menghasilkan penghasilan
tambahan Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90 % peserta mengalami peningkatan pemahaman
Pemberdayaan Masyarakat Panongan melalui Teknologi Pengolahan Sampah Organik Berbasis
Maggot Black Soldier Fly (BSF)”.Beberapa peserta tertarik untuk mengimplementasikan.

Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan sosialisai pengolahan sampah tidak hanya
bergantung pada pelatihan teknis, tetapi juga pada faktor dukungan infrastruktur dan
pendampingan berkelanjutan. Di sisi lain, pendekatan berbasis komunitas dalam pelatihan
menciptakan rasa memiliki dan. Dengandemikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis mengatsi sampah tapi bisa menambah penghasilan. , berikut foto-foto kegiatan PKM :

CGambar 4. 1 : Foto-foto kegiatan PEM

B. Pembahasan
Kegiatan Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di desa
Panongan dan sekaligus dengan memperkenalkan Prodi Teknik Industri ditengah masyarakat

C. Hasil Evaluasi Kegiatan

Pelatihan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Panongan melalui Teknologi Pengolahan Sampah
Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly (BSF)”. di Desa Panongan, kecamatan panongan
kabupaten Tangerang yang diikuti oleh 31 peserta yang terdiri daro pria dan wanita berasal dari
masyarakat Desa Panongan berjalan dengan lancar. Para peserta sangat antusias mengikuti
pelatihan mulai dari pemaparan materi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Panongan melalui
Teknologi Pengolahan Sampah Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly (BSF)”. Hasil evaluasi
dari peserta untuk kegiatan pemaparan materi,demonstrasi dan praktek langsung, dapat dilihat pada
grafik dibawah ini:
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Gambar Hasil Pemahaman Masyarakat

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada
kategori paham dan sangat paham pada seluruh instrumen yang dinilai. Hal ini menegaskan bahwa
pelaksanaan pelatihan PKM telah berjalan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
terhadap materi, praktik, dan manfaat penerapan Lean Production dalam pengelolaan sampah
kering di Bank Sampah Benua Indah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan Dosen Program Studi Teknik Industri
UniversitasPamulang adalah teknologi MaggotBSF (BlackSoldier Fly) berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuandan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah
organik secara efektif. Dengan memberikan pemahaman mengenai cara budidaya maggot BSF,
program ini memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah sampah dilingkungan sekitar.

E. Saran
Pengembangan Infrastruktur Lebih Lanjut :Meskipun fasilitas dan alat yang disediakan sudah
memadai, perlu ada pengembangan lebih lanjut dalam hal kapasitas dan kualitas alat yang
digunakan.
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